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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Panjang Plumula

Data pengamatan dan hasil sidik ragam (Lampiran 5) memperlihatkan

1dio feH o

b&hwa perbandingan media tanam tanah gambut dan solid decanter tidak memberi
= : : . .

pengaruh terhadap panjang plumula kecambah kelapa sawit. Hasil rerata panjang

p@mula kecambah kelapa sawit dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1. Rerata Panjang Plumula Kecambah Kelapa Sawit pada Perbandingan

= Media Tanam Tanah Gambut dan Solid Decanter

§ Perlakuan Pf rll\j/laSnTg_ Plumulzal\(/lcgn_r)
%00% Tanah Gambut (M1) 1,92 4,5
00% Solid Decanter (M2) 2,05 4,6
80% Tanah Gambut + 20% Solid Decanter (M3) 2,32 5,15
70% Tanah Gambut + 30% Solid Decanter (M4) 2.1 4,47
60% Tanah Gambut + 40% Solid Decanter (M5) 2,12 4,35
50% Tanah Gambut + 50% Solid Decanter (M6) 2,17 4,37
40% Tanah Gambut + 60% Solid Decanter (M7) 2 4,37
30% Tanah Gambut + 70% Solid Decanter (M8) 2,07 4,6
20% Tanah Gambut + 80% Solid Decanter (M9) 2,17 4,52

Berdasarkan Tabel 4.1. dapat dilihat bahwa panjang plumula dengan
perbandingan media tanam tanah gambut dan solid decanter diperoleh rerata
panjang plumula pada 1 MST yaitu berkisar 1,92 cm - 2,32 cm dan 4,35 ¢cm - 5,15
cEﬁ pada 2 MST. Perlakuan 80% tanah gambut + 20% solid decanter (M3)
Iv;t'émiliki hasil yang sama dengan hasil penelitian Husaini (2019) yang
n%nghasilkan panjang plumula 5,42 cm. Perbandingan media tanam tanah gambut
dgn solid decanter tidak memberikan pengaruh terhadap panjang plumula diduga
kgfena ukuran benih yang ditanam memiliki ukuran yang relatif sama sehingga
ngemiliki ukuran endosperm yang relatif sama pula dan cadangan makanan yang
t@sedia juga relatif sama, sehingga dapat dikatakan bahwa untuk pertumbuhan
[;énjang plumula lebih banyak menggunakan energi yang berasal dari endosperm
b@ kelapa sawit itu sendiri. Hal ini didukung oleh pernyataan Aswanti (2001)
bghwa pertumbuhan embrio saat perkecambahan tahap lanjut lebih banyak
tégantung dari ketersedian karbohidrat, protein dan lemak pada endosperm yang

bgtperan dalam penyediaan zat makanan.
L oY
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Saputra dkk, (2017) juga menyatakan bahwa pertumbuhan biji kelapa
sawit yang memiliki ukuran biji yang relatif sama difase perkecambahan lanjutan
ng)asih banyak menggunakan zat makanan yang berasal dari endosperm biji. Pada
b%it kelapa sawit yang masih muda (pre nursery) bibit masih belum memerlukan
cgdangan makanan dari media tanam, dikarenakan pada endosperm biji masih
mB_ampu menyediakan cadangan makanan untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit
(gétyowati, 2017). Sutopo (2010) menyataakan bahwa perkecambahan benih
kelapa sawit dipengaruhi oleh faktor internal yaitu kondisi benih yang
diCRecambahkan.

% Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perbandingan media tanam tanah
g%nbut dan solid decanter tidak memberikan pengaruh tetapi hasil rerata
pgf]gamatan, perlakuan 80% tanah gambut + 20% solid decanter memperoleh
rerata yang cukup tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini diduga karena
pada perbandingan 80% tanah gambut + 20% solid decanter kebutuhan tanaman
sudah terpenuhi baik kebutuhan unsur hara maupun kebutuhan airnya. Hasil
penelitian Sepindjung dkk, (2016) pada perbandingan 75% tanah gambut + 25%
top soil juga memberikan hasil yang terbaik terhadap pertumbuhan bibit kelapa
sawit. Nilai pertumbuhan panjang plumula setiap minggu dapat dilihat pada

gambar 4.1.
M1
= M2
g = M3
g M4
§ m M5
= M6
M7
M8
Minggu M9

th’erangan: M;: 100% tanah gambut, M,: 100% solid decanter, M3: 80% tanah gambut + 20%
solid decanter, M,: 70% tanah gambut + 30% solid decanter, Ms: 60% tanah gambut
+ 40% solid decanter, Mg: 50% tanah gambut + 50% solid decanter, M;: 40% tanah
gambut + 60% solid decanter, Mg: 30% tanah gambut + 70% solid decanter, Mq: 20%
tanah gambut + 80% solid decanter.

. Gambar 4.1. Laju Pertumbuhan Panjang Plumula Kecambah Kelapa Sawit
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Berdasarkan gambar 4.1. dapat dilihat bahwa pertumbuhan panjang
ptumula kecambah kelapa sawit sudah menunjukkan kriteria pertumbuhan yang

4]
baik, dimana tanaman mengalami penambahan panjang maupun tinggi di setiap
(9]

minggunya.

—

QO

42.  Tinggi Bibit

i Data pengamatan dan hasil sidik ragam (Lampiran 6) memperlihatkan
bahwa perbandingan media tanam tanah gambut dan solid decanter tidak memberi
pgzgmgaruh terhadap tinggi bibit kelapa sawit. Hasil rerata tinggi bibit kelapa sawit
djafat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2. Rerata Tinggi Bibit Kelapa Sawit pada Perbandingan Media Tanam

A Tanah Gambut dan Solid Decanter

© Perlakuan Rerata Tinggi Bibit (cm)
100% Tanah Gambut (M1) 17,77
100% Solid Decanter (M2) 17,4
80% Tanah Gambut + 20% Solid Decanter (M3) 20,25
70% Tanah Gambut + 30% Solid Decanter (M4) 17,75
60% Tanah Gambut + 40% Solid Decanter (M5) 18,87
50% Tanah Gambut + 50% Solid Decanter (M6) 18,55
40% Tanah Gambut + 60% Solid Decanter (M7) 19,9
30% Tanah Gambut + 70% Solid Decanter (M8) 17,72
20% Tanah Gambut + 80% Solid Decanter (M9) 19,2

Berdasarkan Tabel 4.2. dapat dilihat bahwa tinggi bibit kelapa sawit
dgngan perbandingan media tanam tanah gambut dan solid decanter diperoleh
ré}{ata hasil pengamatan berkisar 17,4 cm — 20,25 cm. Hal ini diduga karena
pg"ngunaan bahan media tanam pada penelitian ini yang sama-sama merupakan
bahan organik, sehingga kandungan hara pada campuran media tanam tanah
g&nbut dan solid decanter sudah mencukupi untuk pertumbuhan vegetatif bibit.
Pérnyataan ini didukung oleh Winarso (2005), apabila unsur hara di dalam tanah
sE.dah tersedia cukup sesuai dengan kebutuhan tanaman, maka dapat dimanfaatkan
ofeh tanaman untuk pertumbuhannya. Pertumbuhan awal tanaman sangat
d@engaruhi oleh ketersediaan unsur Nitrogen (Sitepu, 2011).

g Perbandingan media tanam tanah gambut dan solid decanter tidak
nmberi pengaruh diduga juga karena faktor genetik dari benih tersebut yang
n%e;miliki tingkat adaptasi yang cukup tinggi diberbagai kondisi lingkungan.
Sﬁumorang (2017) dalam penelitiannya, varietas DxP Simalungun mendapatkan
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h%j%il yang cukup baik pada pertumbuhan tinggi tanaman, dan menyatakan bahwa
benih varietas DxP Simalungun termasuk benih yang toleran terhadap kondisi
cg%(aman. Menurut Hamdani (2009) sifat-sifat yang terdapat pada tanaman
dﬁ(endalikan oleh satu atau lebih gen, dan dalam satu varietas memiliki bentuk,
v@d:rna batang dan daun, tinggi tanaman yang relatif sama.

i Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perbandingan media tanam tanah
gﬁnbut dan solid decanter tidak memberikan pengaruh tetapi hasil rerata
pehgamatan, perlakuan 80% tanah gambut + 20% solid decanter memperoleh
récﬂata yang cukup tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini diduga karena
péda perbandigan 80% tanah gambut + 20% solid decanter mampu menyediakan
u%ur hara yang lebih optimal dibandingkan perlakuan lainnya.

g' Tanah gambut cukup baik dalam menjerap air dan apabila tanah gambut
diberikan kompos atau bahan organik akan memperbaiki sifat kimia tanah gambut
sehingga mampu menyediakan unsur hara yang diperlukan tanaman. Pernyataan
ini sesuai dengan Husin (2014) yang menyatakan bahwa pemberian kompos atau
bahan organik pada tanah gambut akan memperbaiki sifat kimia yang terkandung
dalam tanah gambut. Perbandingan 80% tanah gambut + 20% solid decanter
sudah memenuhi standar tinggi bibit untuk bibit umur 3 bulan. Standar
pertumbuhan bibit kelapa sawit dapat dilihat pada lampiran 1. Pertumbuhan tinggi

bibit kelapa sawit setiap minggu dapat dilihat pada gambar 4.2.
f+¥]

25 M1
20 m M2
\CE_)/ 15 - =M3
'S u M4
j=))
c 10 -
= m M5
5 - - mM6
M7
0 -
3 4 5 6 7 8 9 10 M8
Minggu M9
Ks';terangan: M;: 100% tanah gambut, M,: 100% solid decanter, M3: 80% tanah gambut + 20%

solid decanter, M,: 70% tanah gambut + 30% solid decanter, Ms: 60% tanah gambut
+ 40% solid decanter, Mg: 50% tanah gambut + 50% solid decanter, M;: 40% tanah
gambut + 60% solid decanter, Mg: 30% tanah gambut + 70% solid decanter, Mq: 20%
tanah gambut + 80% solid decanter.

Gambar 4.2. Laju Pertumbuhan Tinggi Bibit Kelapa Sawit
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Berdasarkan gambar 4.2. dapat dilihat bahwa pertumbuhan tinggi bibit
ketapa sawit denga sudah menunjukkan kriteria pertumbuhan yang baik, dimana

j4Y]
tamaman mengalami penambahan panjang maupun tinggi di setiap minggunya.
o

4-;%. Diameter Batang

S Data pengamatan dan hasil sidik ragam (Lampiran 7) memperlihatkan
b%wa perbandingan media tanam tanah gambut dan solid decanter tidak memberi
p&]garuh terhadap diameter batang bibit kelapa sawit. Hasil rerata diameter
bgang bibit kelapa sawit dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3. Rerata Diameter Batang Bibit Kelapa Sawit pada Perbandingan Media

= Tanam Tanah Gambut dan Solid Decanter

- Perlakuan Rerata Diameter Batang (cm)
100% Tanah Gambut (M1) 0,83
180% Solid Decanter (M2) 0,77
80% Tanah Gambut + 20% Solid Decanter (M3) 1,06
70% Tanah Gambut + 30% Solid Decanter (M4) 0,87
60% Tanah Gambut + 40% Solid Decanter (M5) 0,84
50% Tanah Gambut + 50% Solid Decanter (M6) 1
40% Tanah Gambut + 60% Solid Decanter (M7) 1,11
30% Tanah Gambut + 70% Solid Decanter (M8) 0,90
20% Tanah Gambut + 80% Solid Decanter (M9) 0,88

Berdasarkan Tabel 4.3. dapat dilihat diameter batang bibit kelapa sawit
pada perbandingan media tanam tanah gambut dan solid decanter diperoleh hasil
r%)ata pengamatan berkisar 0,77 cm — 1,11 cm. Hal ini diduga ketersediaan air
y%g ada pada media tanam sudah mencukupi untuk pertumbuhan bibit kelapa
S;A"Nit, tanah gambut dan solid decanter adalah bahan yang bersifat gembur dan
kaya akan organik sehingga memiliki porositas baik yang menyebabkan
pgjyerapan air dan unsur hara dalam tanah tidak terhambat. Pernyataan ini
d@ukung oleh Sepindjung dkk, (2016) yang menyatakan bahwa tanah gambut
bErtekstur gembur dan memiliki C-organik tinggi yang baik untuk penyediaan air
dglam tanah dan tanah gambut memiliki porositas yang tinggi.

g Ketersediaan air dan hara untuk pembibitan kelapa sawit merupakan unsur
u§ma pembantu tanaman untuk mengaktifkan embrio agar mengeluarkan
hgtmon-hormon alami dalam tubuh tanaman seperti hormon giberelin, sitokinin
d% auksin yang berperan dalam proses pembentukan sel-sel untuk memacu

pﬁtumbuhan tanaman agar tumbuh dengan baik (Noor, 2001). Nita dkk, (2015)
wn

I
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jtga menyatakan penambahan bahan organik dapat memperbesar porositas tanah
untu merentesi air dan meningkatkan aerasi pada tanah. Penguunaan bahan
o%anik dapat memperbaiki kandungan air tanah, bahan organik berperan dalam
p?mingkatan ketersediaan air tanah (Ayu dkk, 2013). Ketersediaan air yang cukup,
bﬁk untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit karena bibit kelapa sawit
m%mbutuhkan banyak air dalam proses pertumbuhannya.

~ Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perbandingan media tanam tanah
gagnbut dan solid decanter tidak memberikan pengaruh tetapi hasil rerata
pghgamatan menunjukkan adanya kecenderungan penambahan diameter batang
bibit kelapa sawit dengan perbandingan media tanam tanah gambut dan solid
d%canter. Perbandingan 40% tanah gambut + 60% solid decanter memberikan
hgéil yang lebih baik, hal ini diduga karena kandungan air dari tanah gambut yang
sesuai dan unsur hara yang cukup dari solid decanter memberikan hasil
pertumbuhan diameter tertinggi dibandingan perlakuan lainnya. solid decanter
memiliki kandungan K yang cukup tinggi, unsur K berfungsi menguatkan vigor
tanaman yang dapat mempengaruhi besar lingkar batang (Pakpahan, 2015).
Perbandingan 40% tanah gambut + 60% solid decanter belum memenuhi standar
diameter batang untuk bibit umur 3 bulan, standar pertumbuhan bibit kelapa sawit
dapat dilihat pada lampiran 1. Pertumbuhan diameter batang bibit kelapa sawit

séfiap minggu dapat dilihat pada gambar 4.3.
f+¥]

1.2
=M1
_ 1 M2
g/ 0.8 mM3
206 = M4

[5]
.<§ 04 - = M5
02 | = M6
M7
0 -

M8
Minggu M9

I@terangan: M;: 100% tanah gambut, M,: 100% solid decanter, M3: 80% tanah gambut + 20%
solid decanter, M,: 70% tanah gambut + 30% solid decanter, Ms: 60% tanah gambut
+ 40% solid decanter, Mg: 50% tanah gambut + 50% solid decanter, M;: 40% tanah
gambut + 60% solid decanter, Mg: 30% tanah gambut + 70% solid decanter, Mq: 20%
tanah gambut + 80% solid decanter.

Gambar 4.3. Laju Pertumbuhan Diameter Batang Bibit Kelapa Sawit
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Berdasarkan gambar 4.3. dapat dilihat bahwa pertumbuhan diameter
batang bibit kelapa sawit sudah menunjukkan kriteria pertumbuhan yang baik,

2Y]
dmmana tanaman mengalami penambahan panjang maupun tinggi di setiap
(9]

minggunya.

—

4]

44.  Panjang Daun

i Data pengamatan dan hasil sidik ragam (Lampiran 8) memperlihatkan
bahwa perbandingan media tanam tanah gambut dan solid decanter tidak memberi
pgzgmgaruh terhadap panjang daun bibit kelapa sawit. Hasil rerata panjang daun
bibit kelapa sawit dapat dilihat pada tabel 4.4.

-~
Tabel 4.4. Rerata Panjang Daun Bibit Kelapa Sawit pada Perbandingan Media

A Tanam Tanah Gambut dan Solid Decanter

m Perlakuan Rerata Panjang Daun (cm)
100% Tanah Gambut (M1) 13,5
100% Solid Decanter (M2) 11,97
80% Tanah Gambut + 20% Solid Decanter (M3) 14,47
70% Tanah Gambut + 30% Solid Decanter (M4) 12,77
60% Tanah Gambut + 40% Solid Decanter (M5) 12,12
50% Tanah Gambut + 50% Solid Decanter (M6) 13,92
40% Tanah Gambut + 60% Solid Decanter (M7) 13,45
30% Tanah Gambut + 70% Solid Decanter (M8) 13,1
20% Tanah Gambut + 80% Solid Decanter (M9) 12,05

Berdasarkan Tabel 4.4. dapat dilihat nilai pertumbuhan panjang daun bibit
kEI)apa sawit dengan perbandingan media tanam tanah gambut dan solid decanter
dﬁeroleh rerata hasil pengamatan berkisar 11,97 cm — 14,47 cm. Hal ini diduga
kg"rena kandungan bahan organik pada tanah gambut dan solid decanter cukup
tigggi, sehingga dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia pada tanah dan unsur
h’%a akan tersedia untuk memacu pertumbuhan tanaman. Tanah gambut yang
d@unakan pada penelitian ini tergolong tanah gambut yang memiliki bahan
oéanik tinggi berdasarkan hasil penelitian Nugroho (2013) 35,60% bahan organik
pada kedalam 50 cm dan 14,4% bahan organik solid decanter berdasarkan hasil
pﬁwelitian Maryani (2018). Panjaitan (2010) juga menambahkan bahwa peranan
bghan organik sangat penting dalam meningkatkan kemampuan tanah dalam
ni€nahan air.

% Hasil sidik ragam tidak memberi pengaruh terhadap panjang daun bibit

kgfapa sawit diduga juga karena kandungan unsur hara nitrogen (N) yang sudah
wn
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tedo')cukupi untuk tanaman. Lada dan Pombos menyatakan (2019) bahwa unsur
nitrogen (N) berfungsi dalam proses fotosintesis dan respirasi bagi tanaman.
l\?’rtrogen (N) juga penting dalam pembentukan klorofil, Apabila daun cukup
ugtuk menyerap matahari maka pembelahan dan pembesaran sel akan berjalan
c@up signifikan dan menyebabkan daun dapat mencapai panjang maksimal
(E_stutik, 2011).

~ Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perbandingan media tanam tanah
gagnbut dan solid decanter tidak memberikan pengaruh tetapi hasil rerata
pghgamatan, perlakuan 80% tanah gambut + 20% solid decanter memperoleh
réfata yang cukup tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini diduga karena
tiﬁgkat porositas tanah pada perbandingan 80% tanah gambut + 20% solid
dgéanter cukup optimal untuk kebutuhan air dan hara tanaman. Sepindjung dkk,
(2016) juga menyatakan bahwa tanah gambut memiliki porositas yang baik untuk
pertumbuhan bibit kelapa sawit dan apabila ditambahkan solid decanter akan
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Pakpahan (2015) yang menyatakan bahwa penambahan solid decanter pada media
tanam pembibitan kelapa sawit dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah. Pertumbuhan panjang daun bibit kelapa sawit setiap minggu dapat dilihat
pada gambar 4.4.

=M1
m M2
= M3
= M4
m M5
= M6

M7

M8

Panjang (cm)

Minggu M9

n

erangan: M;: 100% tanah gambut, M,: 100% solid decanter, Mj: 80% tanah gambut + 20%
solid decanter, M,: 70% tanah gambut + 30% solid decanter, Ms: 60% tanah gambut
+ 40% solid decanter, Mg: 50% tanah gambut + 50% solid decanter, M;: 40% tanah
gambut + 60% solid decanter, Mg: 30% tanah gambut + 70% solid decanter, Mq: 20%
tanah gambut + 80% solid decanter.

Gambar 4.4. Laju Pertumbuhan Panjang Daun Bibit Kelapa Sawit

ug)
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Berdasarkan gambar 4.4. dapat dilihat bahwa pertumbuhan panjang daun
bibit kelapa sawit sudah menunjukkan kriteria pertumbuhan yang baik, dimana

j4Y]
tamaman mengalami penambahan panjang maupun tinggi di setiap minggunya.
o

=
4%5. Lebar Daun

S Data pengamatan dan hasil sidik ragam (Lampiran 9) memperlihatkan
b%wa perbandingan media tanam tanah gambut dan solid decanter tidak memberi
p&]garuh terhadap lebar daun bibit kelapa sawit. Hasil rerata lebar daun bibit
kﬁapa sawit dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5. Rerata Lebar Daun Bibit Kelapa Sawit pada Perbandingan Media

= Tanam Tanah Gambut dan Solid Decanter

- Perlakuan Rerata Lebar Daun (cm)
100% Tanah Gambut (M1) 3,3
180% Solid Decanter (M2) 2,9
80% Tanah Gambut + 20% Solid Decanter (M3) 3,97
70% Tanah Gambut + 30% Solid Decanter (M4) 3,45
60% Tanah Gambut + 40% Solid Decanter (M5) 3,42
50% Tanah Gambut + 50% Solid Decanter (M6) 3,55
40% Tanah Gambut + 60% Solid Decanter (M7) 3,42
30% Tanah Gambut + 70% Solid Decanter (M8) 3,7
20% Tanah Gambut + 80% Solid Decanter (M9) 3,67

Berdasarkan Tabel 4.5. dapat dilihat nilai pertumbuhan lebar daun bibit
kelapa sawit dengan perbandingan media tanam tanah gambut dan solid decanter
d%eroleh nilai berkisar 2,9 cm — 3,97 cm. Hal ini diduga karena adanya faktor
g%etik pada benih yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman, dan erat kaitannya
dg"ngan keserangaman tumbuh bibit kelapa sawit. Hal ini sesuai dengan
pgrnyataan Husaini (2019) dan Gardner dkk, (1991) yang menyatakan bahwa
jtgplah dan ukuran daun dipengaruhi oleh genotip dan lingkungan, posisi daun
péda tanaman yang terutama dikendalikan oleh genotip mempunyai pengaruh
y%g nyata terhadap laju pertumbuhan daun. Sehingga banyak tanaman yang
rélatif sama pada jumlah dan ukuran daun tanaman.

g Varietas pada tanaman juga mempengaruhi pertumbuhan tanaman yang
bgrkaitan langsung dengan sifat dan daya adaptasi suatu varietas terhadap
lidgkungannya. Suatu varietas tertentu pertumbuhannya akan maksimal apabia
Ii%ngkungan tumbuhnya sesuai dengan syarat tumbuhnya (Khair, 2014).

I@chjaningsih (2000) juga menambahkan bahwa potensi hasil suatu varietas
wn

29

nery wr



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NVIY VISNS NIN
AL
A

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul siny eA1ey yninjes neje ueibeges diynbusw Bueleq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

t%tentu tidak dapat dipisahkan dengan tingkat adaptasi maupun kemantapan
pgnampilannya pada suatu lingkungan tumbuh.

= Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perbandingan media tanam tanah
ggnbut dan solid decanter tidak memberikan pengaruh tetapi hasil rerata
p&gamatan, perlakuan 80% tanah gambut + 20% solid decanter memperoleh
regiata yang cukup tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Hal ini diduga sama
hﬁnya dengan pengamatan Panjang daun bibit kelapa sawit, yang dimana pada
pebandingan 80% tanah gambut + 20% solid decanter menyediakan kandungan
aff tanah yang cukup sehingga tanaman dapat menyerap unsur hara dengan
oftimal. Sunarko (2007) mengatakan bahwa kandungan air dalam tanah berperan
p%]ting untuk mendukung pertumbuhan bibit kelapa sawit. Ketersedian air dan
hgra dalam tanah merupakan unsur utama tanaman untuk mengaktifkan embrio
agar mengeluarkan hormon-hormon alami dalam tubuh tanaman seperti hormon
giberelin, sitokinin dan auksin yang berperan dalam proses pembentukan sel-sel
untuk memacu pertumbuhan agar tumbuh dengan baik (Saputra, 2017)

Pertumbuhan lebar daun bibit kelapa sawit setiap minggu dapat dilihat pada

gambar 4.5.

45
4 M1
35 M2
'g 3 = M3
};2'5 =M

g 2
315 = M5
1 m M6
0.5 M7
0 M8
Minggu M9

Kgterangan: M;: 100% tanah gambut, M,: 100% solid decanter, Ms: 80% tanah gambut + 20%
solid decanter, M,: 70% tanah gambut + 30% solid decanter, Ms: 60% tanah gambut
+ 40% solid decanter, Mg: 50% tanah gambut + 50% solid decanter, M;: 40% tanah
gambut + 60% solid decanter, Mg: 30% tanah gambut + 70% solid decanter, Mq: 20%
tanah gambut + 80% solid decanter.

Gambar 4.5. Laju Pertumbuhan Lebar Daun Bibit Kelapa Sawit
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Berdasarkan gambar 4.5. dapat dilihat bahwa pertumbuhan panjang daun
bibit kelapa sawit menunjukkan pertumbuhan yang baik disetiap minggunya, dan
j4Y]
sadah menunjukkan kriteria pertumbuhan yang baik dimana tanaman mengalami

pgmambahan panjang maupun tinggi di setiap minggunya.

4]

4%. Jumlah Daun

i Data pengamatan dan hasil sidik ragam (Lampiran 10) memperlihatkan
bahwa perbandingan media tanam tanah gambut dan solid decanter tidak memberi
pgzgmgaruh terhadap jumlah daun bibit kelapa sawit. Hasil rerata jumlah daun bibit
kg,lapa sawit dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tgbel 4.6. Rerata Lebar Daun Bibit Kelapa Sawit pada Perbandingan Media

A Tanam Tanah Gambut dan Solid Decanter

c Perlakuan Rerata Jumlah Daun (helai)
100% Tanah Gambut 3,75
100% Solid Decanter 3,5
80% Tanah Gambut + 20% Solid Decanter 4
70% Tanah Gambut + 30% Solid Decanter 4
60% Tanah Gambut + 40% Solid Decanter 4
50% Tanah Gambut + 50% Solid Decanter 3,75
40% Tanah Gambut + 60% Solid Decanter 3,75
30% Tanah Gambut + 70% Solid Decanter 4
20% Tanah Gambut + 80% Solid Decanter 3,75

,»  Berdasarkan Tabel 4.6. dapat dilihat nilai pertumbuhan jumlah daun bibit
kgapa sawit dengan perbandingan media tanam tanah gambut dan solid decanter
d;u_jeroleh rerata pengamatan berkisar 3,5 helai — 4 helai. Hal ini diduga
df_s?ebabkan adanya pengaruh genotip pada tanaman, yang dimana pada penelitian
i@ menggunakan varietas benih kelapa sawit yang sama yaitu varietas DxP
SE:nalungun sehingga sifat dan karakter tanaman relatif sama. Penyataaan ini
d@ukung olen Pangaribuan (2001) yang menyatakan bahwa jumlah daun
nﬁrupakan sifat genetik dari tanaman kelapa sawit dan juga tergantung pada umur
t%raman.

; Pertambahan jumlah daun pada umumnya kurang memberikan gambaran
ygng jelas, karena pertumbuhan daun erat hubungannya dengan umur tanaman
dcgﬁw sifat genetik tanaman itu sendiri (Pakpahan, 2015). Rambe (2013) juga
m:ényatakan hal yang sama yaitu jumlah daun erat kaitannya dengan faktor

A . : : .
genetik dan umur tanaman. Tersedianya unsur hara nitrogen pada media tanam
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jt@a membantu untuk proses pertumbuhan jumlah daun, hal ini sesuai dengan
parnyataan Husin (2014) yang menyatakan bahwa unsur hara yang berpengaruh
t;)rhadap pertumbuhan dan perkembangan daun adalah unsur hara nitrogen.

2- Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perbandingan media tanam tanah
g&nbut dan solid decanter tidak memberikan pengaruh tetapi hasil rerata
pgngamatan menunjukkan penambahan jumlah daun bibit kelapa sawit dengan
pébandingan media tanam tanah gambut dan solid deccanter mengalami
peitumbuhan yang cukup baik dan hasil rerata pengamatan juga menunjukkan
bghwa seluruh perlakuan pada parameter jumlah daun sudah memenuhi standar
jdnlah daun untuk bibit umur 3 bulan, standar pertumbuhan bibit kelapa sawit
d%)at dilihat pada lampiran 1. Pertumbuhan jumlah daun setiap minggu terdapat
pgda gambar 4.6.

45
4 M1
35 m M2
% 3 = M3

<

ZZ'S m M4

g 2
E 15 = M5
! = M6
0.5 M7

0
M8
Minggu M9

I{&erangan: M;: 100% tanah gambut, M,: 100% solid decanter, M3: 80% tanah gambut + 20%
solid decanter, M,: 70% tanah gambut + 30% solid decanter, Ms: 60% tanah gambut
+ 40% solid decanter, Mg: 50% tanah gambut + 50% solid decanter, M;: 40% tanah
gambut + 60% solid decanter, Mg: 30% tanah gambut + 70% solid decanter, Mq: 20%
tanah gambut + 80% solid decanter.

Gambar 4.6. Laju Pertumbuhan Jumlah Daun Bibit Kelapa Sawit

SIdATU[) DTWE]S

Berdasarkan gambar 4.6. dapat dilihat bahwa pertumbuhan jumlah daun
bﬂiit kelapa sawit menunjukkan pertumbuhan yang baik disetiap minggunya, dan
stfelah menunjukkan kriteria pertumbuhan yang baik, dimana tanaman mengalami

wn
pEnambahan panjang maupun tinggi di setiap minggunya.
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